14

15

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kebutuhan listrik dalam kehidupan setiap orang tidak sama, dalam prnggunaan listrik ada sebagian orang yang kurang tanggap untuk berupaya berhemat dalam penggunaan listrik, kurangnya kesadaran bahwa pentingnya listrik dan pemahaman dampak dari tidak berhemat listrik, sehingga tanpa disadari  penggunaan energi listrik menjadi boros. Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan bagi kehidupan manusia di zaman modern, banyak yang menggunakan listrik dari kalangan masyarakat bawah hingga masyarakat kalangan atas, untuk menunjang kemajuan dalam melakukan aktifitas. 
Listrik dalam kehidupan sangat bermanfaat, dalam penggunaan listrik banyak faktor yang menguntungkan bagi pengguna listrik. Di Indonesia memiliki kebutuhan listrik yang banyak, saat ini listrik tidak hanya ada di kota besar saja, namun energi listrik ada di pelosok desa sehingga listrik sudah masuk desa. Listrik adalah kebutuhan utama rakyat Indonesia, tanpa listrik roda ekonomi di Indonesia bisa macet total. Pasalnya banyak pabrik dan industri besar yang menggunakan listrik dan bergantung pada listrik.
Dalam kehidupan sehari-hari manusia mengandalkan listrik, banyak sekali manfaat energi listrik untuk kehidupan ini, berikut ini berbagai macam-macam manfaatnya yang kita rasakan:


1. Sebagai Penerangan
Saat malam hari, manfaat energi listrik bisa dijadikan sebagai sumber penerangan. Energi listrik bisa digunakan untuk menyalakan lampu. Dahulu kala saat energi listrik belum masuk ke desa-desa, penerangan hanya dilakukan menggunakan lampu minyak biasa. Saat ini harga minyak bumi mahal harganya, sehingga manfaat minyak bumi atau minyak tanah semakin langka dan semakin mahal.
2. Sumber Energi
Energi listrik dijadikan sebagai sumber energi. Disebut sumber energi karena listrik bisa dijadikan sebagai penghasil energi, sumber energi untuk menghidupkan berbagai macam peralatan rumah tangga dan juga peralatan elektronik lainnya.
3. Sarana Hiburan
Sarana hiburan bisa menggunakan energi listrik, sebabnya adalah banyak alat-alat dan media hiburan yang menggunakan energi listrik, seperti manfaat sosial media dari smartphone, playstation atau game elektronik lainnya yang membutuhkan listrik.
4. Penghasil Panas
Listrik bisa dijadikan sebagai penghasil panas, manfaat energi listrik banyak digunakan berbagai macam keperluan rumah tangga. Listrik bisa dijadikan sebagai sumber panas, karena arus litrik bisa mengalir dengan manfaat nikel atau elemen-elemen pemanas yang bisa menghasilkan panas. Panas yang dihasilkan inilah yang digunakan dan juga dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
Energi listrik yang menghasilkan panas bisa digunakan untuk kompor listrik, penanak nasi dan juga digunakan untuk menyetrika. Semua peralatan tersebut mengubah energi listrik menjadi panas.
5. Penghasil Gerak
Energi listrik yang ada di dalam kehidupan ini juga bisa dihasilkan sebagai penghasil gerak. Banyak kebutuhan rumah tangga yang membutuhkan listrik untuk menggerakkan sesuatu. Misalnya saja energi listrik yang diubah menjadi energi gerak bisa digunakan untuk menggerakkan motor, mobil, kipas angin dan masih banyak lagi lainnya. Saat mengubah energi gerak dibutuhkan arus listrik untuk menggerakkan alat-alat tersebut.
Dari manfaat listrik diatas kita sebagai masyarakat harus paham dalam penggunaan listrik agar dapat terhindar dari dampak negatif. Seperti yang kita ketahui banyak masyarakat yang menggunakan listrik secara berlebihan contohnya di kalangan mahasiswa yang tinggal di rumah kos, timbulnya efek negatif ini bermula dari kurang perhatiannya masyarakat dalam pemanfaatan listrik sebagai sumber kebutuhan di kehidupan sehari-hari. Selain itu dampak di lingkungan juga dapat anda rasakan, hal ini dikarenakan pembangkit listrik bertenaga bahan bakar fosil seperti minyak bumi, gas bumi, dan batu bara dalam prosesnya akan mengeluarkan zat CO2 yang akan merusak lapisan ozon di bumi ini. Secara ilmiah dijelaskan proses ini mengakibatkan timbulnya efek rumah kaca dan juga beberapa kondisi alam akan berubah seceperi perubahan cuaca yang tidak menentu, naiknya air di permukaan laut, punahnya hewan-hewan karena ekosistem yang tidak baik, dan masih banyak lagi, dan dampak inilah yang sering kita dengar dengan nama “global warming.” Itulah dampaknya pada penggunaan listrik yang berlebihan. Jika anda sayang dan peduli dengan bumi ini mulailah berhemat listrik, karena masih banyak masyarakat yang kurang kesadaran  terhadap pentingnya listrik dalam kehidupan dan kurang paham terhadap penggunaan listrik sperti halnya, tidak sedikit mahasiswa yang tinggal di rumah kos menggunakan listrik semaunya, tanpa disadari bahwa listrik sangat penting bagi kehidupan.	
Dari hasil observasi beberapa mahasiswa yang tinggal di rumah kosdi wilayah kecamatan Coblong kota Bandung terlihat kegiatan keseharian dalam gaya hidup yang sibuk akan aktivitas tidak sedikit mereka yang boros dalam menggunakan listrik seperti hanya sekedar menyalakan TV tidak ada tujuan menonton dan lupa mematikannya hingga larut malam bahkan sampai keesokan pagi, dalam penggunaan charger handphone pun seringkali ceroboh ketika charger tersebut terus terpasang pada colokan listrik yang berakibat energi listik terus mengalir, begitu pula penggunaan laptop dan penggunaan charger, dispenser yang selalu menyala, baik lampu kamar maupun lampu halaman sering kali lupa untuk dimatikan saat bepergian.
Sebenarnya tidak sulit untuk mencegah hal tersebut, hanya perlu kemauan. Berikut ada lima hal yang bisa dilakukan oleh mahasiswa yang tinggal di rumah kos untuk mencegah pemilik kos menaikan harga sewa rumah kos:
a. Tidak menyalakan tv jika hanya sekedar menyalakan saja, dan matikan tv tidak hanya dengan menekan tombol powernya tapi juga lepaskan steker  listriknya.
b. Hindari pemakaian berlebihan handphone jika hanya untuk stalking akun sosial media yang tidak terlalu penting. 
c.  Padamkan lampu kamar maupun halaman saat bepergian. 
d. Gunakan kipas angin sewajarnya, jangan biarkan kipas angin menyala bila tidak dibutuhkan. 
e.  Untuk pencegahan terus mengalirnya energi listrik dan terjadinya korslet yang diakibatkan terjadi hubungan arus pendek pastikan tidak ada colokan yang terpasang pada terminal listrik saat bepergian.
Tv dan smartphone memang lebih sedikit pemakaian energi lisrriknya jika dibandingkan lemari es dan mesin cuci. Tetapi jika sering dipakai dan dalam waktu lama maka yang terjadi adalah sebaliknya. Listrik dibutuhkan oleh  seluruh umat manusia. Sementara itu persediaan listrik terus menerus menipis, sedangkan saat ini listrik sudah menjadi kebutuhan pokok semua orang. Buktinya, listrik dimatikan oleh PLN 30 menit saja sudah banyak keluhan. Untuk anak kos yang tidak berhemat dalam penggunaan listrik pasti akan mendapatkan dampaknya yaitu harga kos naik dan listrik sering padam. 
Dari hasil penelusuran diatas maka penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “PERANCANGAN VIDEO IKLAN LAYANAN MASYARAKAT HEMAT LISTRIk UNTUK MAHASISWA KOS WILAYAH KECAMATAN COBLONG KOTA BANDUNG”
1.2.Rumusan Masalah
1. Bagaimana penghematan daya listrik di kalangan mahasiswa kos wilayah kecamatan Coblong kota Bandung ?
2. Bagaimana merancang iklan visual ajakan untuk berhemat daya listrik di kalangan mahasiswa kos wilayah kecamatan Coblong kota Bandung

1.3.Tujuan Perancangan
1. Untuk menghindari dampak buruk akibat tidak berhemat dalam penggunaan energi listrik di kalangan mahasiswa kos wilayah kecamatan Coblong kota Bandung.
2. Untuk merancang video iklan kreatif lebih menarik dalam menghemat penggunaan daya listrik di kalangan mahasiswa kos wilayah kecamatan Coblong kota Bandung.
1.4. Batasan Lingkup Perancangan     
Ruang lingkup perancangan dalam upaya menghemat listrik pada mahasiswa yang tinggal di rumah kos wilayah Sekeloa kecamatan Coblong kota Bandung, yang dimana banyaknya tempat kos di wilayah  ini untuk mahasiswa baik luar kota atau luar pulau yang bertujuan menuntut ilmu di kota Bandung. Konsep yang akan digunakan dalam perancangan iklan melalui media interaktif video visual dalam penghematan daya listrik.
1.5. Manfaat Perancangan
Manfaat perancangan iklan video visual merupakan adanya informasi dan emosi yang seimbang dalam penampilan pesan yang tepat untuk target dan hal yang penting dapat menyampaikan pesan dalam iklan yang efektif. Sehingga iklan dapat diterima audiens dan diinterpretasi dengan tepat.
1.5.1 Manfaat Bagi Penulis
Manfaat perancangan bagi penulis merupakan salah satu tujuan awal untuk lebih mengingatkan diri penulis pribadi untuk lebih berhemat lisrik, dan sebagai bahan pembelajaran merancang karya  visual untuk meningkatkan kreatifitas dalam membangun sebuah karya visual yang bisa menjadi daya tarik dalam menyampaikan sebuah iklan visual sehingga bisa dipahami dan dimengerti oleh masyarakat demi memberi kesadaran kepada teman dan masyarakat melalui video kreatif  karena listrik sangat bermanfaat dalam kehidupan.
1.5.2 Manfaat Bagi Institusi
Manfaat dari perancangan ini adalah diharapkan dapat membantu memberikan suatu penyelesaian masalah pada tingkatnya pemborosan listrik di kalangan mahasiswa yang tinggal di rumah kos. Karena biaya anggaran subsidi listrik yang setiap tahunnya meningkat dengan tingkat kesadaran mahasiswa kosdalam penggunaan listrik bisa lebih hemat, mengurangi anggaran subsidi terhadap listrik, dan bisa lebih dimanfaatkan mengalihkan anggaran subsidi ini kepada hal lain seperti anggaran subsidi pendidikan.
1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat
Manfaat perancangan terhadap masyarakat diharapkan bisa memberi pengetahuan luas tentang kesadaran memanfaatkan listrik dengan berhemat, selain bisa lebih mengurangi beban biaya membayar listrik dan menghindari terjadinya pemadaman listrik bergilir oleh pihak PLN, bisa menghindari terjadinya kebakaran dikarenakan hubungan arus pendek hingga adanya konslet yang bisa berakibat fatal karena cerobohnya dalam penggunaan listrik.
1.6. Metode Perancangan
Metode perancangan menggunakan teknik observasi di rumah kos wilayah kecamatan Coblong kota Bandung, dengan melakukan wawancara dan memberikan kuesioner yang berjumlah 12 pertanyaan kepada 5 orang. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1.6.1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan sebagainya.
Setiap manusia memiliki kecenderungan untuk melihat apa yang ingin dilihat, mendengar apa yang ingin didengar, dan melakukan apa yang menjadi keinginannya. Anggapan dasar ini sering mengganggu peneliti sebagai manusia di dalam pengamatan. Untuk langkah awal dalam menggunakan metode pengumpulan data peneliti harus terlebih dahulu melakukan metode observasi. Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar. Hampir semua metode mempunyai tujuan untuk memperoleh ukuran tentang variabel. Kemudian tujuan yang pokok dari observasi adalah mengadakan pengukuran terhadap variabel, menurut Maman Abdulrahman dan Sambas Ali metode pengumpulan data meliputi beberapa langkah yaitu :
1. Penggunaan Tes
Seperti sudah dijelaskan bahwa data yang diungkap dalam penelitian dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu fakta, pendapat, dan kemampuan. Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti, digunakan tes. Demikian juga dengan binatang. Jika seekor anjing pelacak akan digunakan sebagai pembantu polisi untuk mendeteksi narkoba, dia dites dahulu apakah kiranya memilki kecerdasan dan penciuman yang tajam sehingga ada kemungkinan untuk dilatih. Selama dan sesudah latihan berlangsung, anjing tersebut dites lagi berkali-kali untuk diketahui seberapa tinggi peningkatan kemampuannya. Untuk manusia, instrumen yang berupa tes ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.
Pentingnya pelaksanaan tes memahami masalah  pengumpulan data dalam penelitian, suatu hal yang sering dilakukan oleh peneliti adalah mengambil nilai dari hasil tes yang sudah di akumulasikan setelah hasil observasi. Hasil-hasil tersebut adalah cukup bagi peneliti sesuai dengan tujuan pada waktu tes tersebut dilaksanakan. 
2. Penggunaan Kuesioner Atau Angket
Sebagian besar peneliti umumnya menggunakan kuesioner sebagai metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Kuesioner atau angket memang mempunyai banyak kebaikan sebagai instrumen pengumpulan data. Memang kuesioner baik, asal cara dan pengadaanya mengikuti persyaratan yang telah digariskan dalam peneltian.
Penentuan sampel sebagai responden kuesioner perlu mendapat perhatian pula. Apabila salah menentukan sampel, informasi yang kita butuhkan barangkali tidak kita peroleh secara maksimal. Kita ambil contoh kita menghendaki data tentang khasiat obat-obatan tradisional, termasuk jamu yang diminum. Kita sebarkan angket kepada sejumlah gadis yang kita perkirakan senang minum jamu supaya kelangsingannya terjamin. Ternyata setelah angket kembali terkumpul, banyak item yang masih kosong tidak dijawab karena responden yang kita pilih ternyata tidak suka rasa pahit. Mereka memilih tubuh tidak ramping daripada harus setiap kali minum jamu. Untuk memperoleh kuesioner dengan hasil mantap adalah dengan proses uji coba. Sampel yang diambil untuk keperluan uji coba haruslah sampel dari populasi di mana sampel penelitian akan diambil.
Salah satu kelemahan metode angket adalah bahwa angketnya sukar kembali. Apabila demikian keadaannya maka peneliti sebaiknya mengirim surat kepada responden yang isinya seolah-olah yakin bahwa sebenarnya angket akan diisi tetapi belum mempunyai waktu. Surat yang dikirim itu hanya sekadar mengingatkan.
3. Penggunaan Metode Wawancara
Disamping memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan data, dengan metode interview peneliti harus memikirkan tentang pelaksanaan. Memberikan angket keoada responden dan menghendaki jawaban tertulis, lebih mudah jika dibandingkan dengan mengorek jawaban responden dengan bertatap muka.
Sikap pada waktu datang, sikap duduk, kecerahan wajah, tutur kata, keramahan, kesabaran, serta keseluruhan penampilan, akan sangat berpengaruh terhadap isi jawaban responden yang diterima oleh peneliti diharapkan bisa memperoleh hasil yang maksimal.
Berikut ada bebearapa teknik yang harus diperhatikan peneliti dalam proses  metode pengumpulan data:
a. Teknik Observasi
Teknik observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti, baik dalam situasi buatan yang secara khusus diadakan (laboratorium) maupun dalam situasi alamiah atau sebenarnya Teknik observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mengadakan pelaporan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti, baik dalam situasi bantuan yang secara khusus dadakan (laboratorium) maupun dalam situasi alamiah (lapangan). Observasi juga merupakan cara memperoleh data dengan mengamati. Teknik pengumpulan data dimana penulis melakukan pengamatanlangsung dengan membuat beberapa pertanyaan mengenai kegiatan dalam penggunaan listrik  melalui kuesioner yang ditujukan kepada mahasiswa yang tinggal dirumah kos. 
b. Teknik Wawancara
Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab  baik secara langsung maupun tidak langsung secara bertatap muka (personal face to face interview) dengan sumber data wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada responden untuk memperoleh informasi verbal dari responden”. Wawancara adalah kegiatan tanya jawab antara dua orang atau lebih secara langsung”. 
c. Teknik Kuesioner
Kuesioner atau yang dikenal juga sebagai angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya, dan harus diisi oleh responden.
Sebagaimana halnya wawancara, kuesioner juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan kuesioner sebagai alat pengumpul data adalah: 
a) Angket dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar responden yang menjadi sampel. 
b) Dalam menjawab pertanyaan melalui angket responden dapat lebih leluasa, karena tidak dipengaruhi oleh sikap mental hubungan antara peneliti dengan responden.
c) Setiap dapat dipikirkan masak-masak terlebih dahulu, karena tidak terikat oleh cepatnya waktu yang diberikan kepada responden untuk menjawab pertanyaan sebagaimana wawancara.
d) Data yang terkumpul dapat lebih mudah dianalisa, karena pertanyaan yang diajukan kepada setiap responden adalah sama.
Sementara dalam teknik kuesioner sebagai alat pengumpulan data  mempunyai kekurangan, yaitu :
a) Pemakaian angket terbatas pada pengumpulan pendapat atau fakta yang diketahui responden, dan tidak dapat  diperoleh dengan jalan lain. 
b) Sering terjadi angket diisi oleh orang lain (bukan responden sebenarnya), karena tidak dilakukan secara langsung berhadapan muka antara peneliti dengan responden. 
c) Angket diberikan terbatas kepada orang yang melek huruf.
Alat pengumpulan data dengan kuesioner adalah berupa daftar pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti untuk disampaikan kepada responden yang jawabannya diisi oleh responden sendiri. Bentuk kuesioner secara garis besar terdiri dari dua macam, yaitu kuesioner berstruktur, dan kuesioner tidak berstruktur. Kuesioner berstruktur adalah kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban, sehingga responden hanya tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilih. Bentuk jawaban kuesioner berstruktur adalah tertutup, artinya pada setiap item sudah tersedia berbagai alternatif jawaban.
Kuesioner tidak berstruktur adalah kuesioner yang disusun sedemikian rupa sehingga responden bebas mengemukakan pendapatnya. Bentuk jawaban kuesioner tidak berstruktur adalah terbuka, artinya setiap item belum terperinci dengan jelas jawabanya. Kondisi ini memungkinkan jawaban responden sangat beraneka ragam. (Maman Abdulrahman dan Sambas Ali, 2012:84).
1.6.2. Metode Analisa Data
Metode Analisis data berbeda dengan teknik analisis data walaupun sekilas nada hampir sama. Metode lebih merujuk kepada pendekatan yang lebih umum dan di dalamnya terdapat teknik dari pendekatan tersebut. Metode penelitian secara garis besar dibagi dua bagian yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini penulis menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data dimana datanya dikumpulkan secara langsung melalui penelitian dan pengamatan terhadap obyek penelitian. Penulis tidak hanya melakukan pengamatan langsung, tetapi juga penulis melakukan interview atau wawancara langsung kepada beberapa mahasiswa yang tinggal dirumah kos wilayah Sekeloa kecamatan Coblong kota Bandung, untuk memperoleh data dan informasi yang penulis perlukan. Menurut Suharsimi Arikunto, analisis data harus memiliki langkah-langkah sebagai berikut:
1. Persiapan
Langkah persiapan meliputi kegiatan sebagai berikut:
a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi. Apalagi instrumennya anonim, perlu sekali dicek sejauh mana atau identitas apa saja yang sangat diperlukan bagi pengolahan data lebih lanjut.
b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isi instrumen pengumpulan data (termasuk pula kelengkapan lembaran instrumen barangkali ada yang terlepas atau sobek). Apabila ternyata ada kekurangan isi atau halaman, maka perlu dikembalikan atau diulang ke kancah. Bagi instrumen yang anonim dan tidak mungkin dikembalikan kepada pengisi tentu saja agak merepotkan karena keadaan ini menyebabkan kekurangan responden. Untuk memperoleh responden yang cukup, peneliti harus mengumpulkan data lagi dengan mencari responden baru yang masih dalam wilayah populasi.
c. Mengecek macam isian data, jika di dalam instrumen termuat sebuah atau beberapa item yang diisi ”tidak tahu” atau isian lain bukan yang dikehendaki peneliti, padahal isian yang diharapkan tersebut merupakan variabel pokok, maka item perlu didrop.
2. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
Langkah Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada, sesuai dengan pendekatan penelitian atau desain yang diambil.
Untuk mempermudah cara mengikuti uraian pengolahan data, akan disajikan dengan sistematika yang telah disajikan dengan sistematika yang telah dikemukakan dalam bab IV mengenai jenis-jenis permasalahan. Sekadar mengingat kembali, ada 4 jenis problematik atau permasalhan yang telah diajukan:
Problema untuk mengetahui status dan mendeskripsikan fenomena.
a. Problema komparasi, yaitu problema yang bertujuan untuk membandingkan dua fenomena atau lebih.
b. [bookmark: _GoBack]Problema untuk mencari hubungan antara dua fenomena yang kedudukannya sejajar (bukan merupakan sebuah akibat).
c. Problema untuk melihat pengaruh sesuatu treatment atau ingin melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Sebagai tambahan penjelasan , yang dimaksud dengan data yang diterapkan 
dalam perhitungan adalah data yang disesuaikan dengan jenis data, yakni diskrit, ordinal, interval, dan ratio. Pemilihan terhadap rumus yang digunakan kadang-kadang disesuaikan dengan jenis data, tetapi ada kalanya peneliti menentutkan pendekatan/rumus, kemudian data yang ada diubah, disesuaikan dengan rumus yang sudah dipilih. (Arikunto, 2014: 104). 




1.7.  Skematika Perancangan

 (
PENDAHULUAN
)

 (
Identifikasi Data dan Analisa
)
 (
Metode
 Perancangan
) (
Latar Belakang
 Masalah
) (
Rumusan 
Masalah
) (
Tujuan
 Perancangan
) (
Batasan Lingkup 
Perancangan
) (
Manfaat 
Perancangan
)

 (
TINJAUAN PUSTAKA
 DAN IDENTIFIKASI DATA
)


 (
Tinjauan Pustaka
)

 (
KONSEP PERANCANGAN
)	


 (
Program Kreatif
) (
Konsep Kreatif
) (
Konsep Media
) (
Biaya Kreatif
)

 (
EKSEKUSI PERANCANGAN
)

 (
Eksekusi Desain Masing-Masing Media
)

 (
PENUTUP
)


 (
Saran
) (
Kesimpulann
)

1

